
Analisis Harga Emas Pekan Kedua Mei 2014 
 

Harga Emas periode, 12 Mei 2014 – 16 Mei  2014 

Harga emas batangan yang diperdagangkan diawal pekan ini kembali mengalami penurunan 

setelah akhir pekan kemarin diturunkan Rp 1.000 dari perdagangan hari sebelumnya dan 

sepanjang pekan lalu harga emas batangan sudah anjlok Rp 7.000.  Melihat penurunan harga 

yang terjadi pada perdagangan emas global di akhir pekan lalu, Antam kembali menurunkan 

harga jual dan buyback emas batangannya. 

Awal pekan lalu Antam menaikkan harga emasnya ke level Rp 537.000/gram. Kemudian di 

akhir pekan harganya jatuh ke level Rp 530.000/gram yang disebabkan oleh pergerakan 

konsolidasi yang terjadi pada perdagangan emas global yang menekan harga emas batangan yang 

diperdagangkan Antam. 

Pada perdagangan (12/5) harga emas batangan Antam tersebut diturunkan Rp 1000, sehingga 

minted bars ukuran 1 gram  jadi dijual Rp 529.000 dan harga buyback Rp 469.000 per gramnya. 

Untuk ukuran minted bars lainnya seperti ukuran 5 gram, harga jualnya Rp 500.000/gr menjadi 

Rp 2.500.000. 

Harga emas batangan yang diperdagangkan diawal pekan ini kembali mengalami penurunan 

setelah akhir pekan kemarin diturunkan Rp 1.000 dari perdagangan hari sebelumnya dan 

sepanjang pekan lalu harga emas batangan sudah anjlok Rp 7.000.  Melihat penurunan harga 

yang terjadi pada perdagangan emas global di akhir pekan lalu, Antam kembali menurunkan 

harga jual dan buyback emas batangannya. 

Selasa (13/5) 

Emas kembali melakukan penguatan pada Senin malam tadi hingga ke level 1303 seiring 

eskalasi ketegangan di Ukraina yang memicu investor untuk melakukan pembelian safe haven 

terhadap Emas. Kembalinya aksi safe haven dari investor karena keluarnya laporan apabila pihak 

separatis di wilayah timur Ukraina telah mengutarakan keinginan mereka bergabung dengan 

Rusia pasca hasil referendum yang telah menunjukkan keinginan untuk menjadi negara sendiri. 

Selain itu, pihak separatis Donetsk dan Luhansk bahkan mengutarakan akan melakukan 

referendum berikutnya yang akan memutuskan apakah rakyat ingin bergabung dengan Rusia. 

Sedangkan di hari Selasa ini, para investor akan di fokuskan kembali oleh rilis data-data 

Ekonomi AS pada malam nanti yaitu data Core Retail Sales AS dan Retail Sales AS. 

Harga emas di bursa komoditas New York acuan Comex Gold Bloomberg menguat tipis pada 

penutupan perdagangan semalam. 

Pada Senin (12/5/2014) pukul 18.12 waktu New York atau Selasa pagi (13/5/2014) pukul 05.12 

WIB, harga emas stagnan di level US$ 41,66 gram. 

Selanjutnya, pada pukul 05.23 WIB harga emas terpantau naik dari level US$ 0,02/gram ke level 

US$ 41,67/gram. 



Adapun pada pukul 05.48 WIB, harga emas masih naik dari level US$ 0,02/gram ke level US$ 

41,67/gram. 

Jika dikonversikan ke rupiah dengan mengacu kurs tengah Bank Indonesia pada Senin 

(12/5/2014) sebesar Rp 11.536, maka harga emas naik Rp 230/gram ke level Rp 480.705/gram. 

Pada akhir perdagangan dini hari tadi harga emas terpantau mengalami penurunan (14/5). Harga 

komoditas ini terpukul mundur setelah bursa saham Amerika Serikat melejit hingga mencapai 

rekor tertinggi. Rally dollar juga turut melumpuhkan permintaan terhadap emas yang lazim 

digunakan sebagai sarana investasi alternatif. 

Indeks S&P 500 mengalami kenaikan hingga menembus level 1900 poin untuk pertama kalinya 

sepanjang sejarah. Dollar AS mengalami peningkatan hingga mencapai posisi paling tinggi 

dalam satu bulan belakangan terhadap euro. 

Tahun lalu harga emas mengalami peningkatan sebesar 28 persen seiring dengan kekhawatiran 

pasar mengenai tapering stimulus moneter di Amerika Serikat. Penurunan harga emas tahun ini 

sudah mulai teredam di tengah gejolak geopolitik yang melanda Ukraina. 

Harga emas berjangka untuk kontrak Juni mengalami penurunan sebesar 0,1 persen dan ditutup 

pada posisi 1.294,80 dollar per troy ons dini hari tadi. Harga sempat melemah sebesar 0.5 persen 

di perdagangan kemarin. 

Harga emas spot LLG terpantau ditutup mundur di level US$ 1.293,30. Harga emas tersebut 

mengalami penurunan sebesar 2,30 dollar dari posisi penutupan perdagangan sebelumnya. 

Rabu (14/5) 

Dalam tiga hari pertama pekan ini harga emas batangan yang diperdagangkan Antam mengalami 

naik turun harga yang disebabkan fluktuatifnya harga emas global yang mengalami tarik menarik 

sentimen. Setelah menaikkannya Rp 1.000 pada perdagangan kemarin, hari ini (14/5) harga jual 

dan buyback emas batangan kembali diturunkan sejumlah koreksi tersebut. 

Selama ini keputusan menaikkan atau menurunkan harga jual emas batangan yang dilakukan 

Antam akan mengacu pada perdagangan emas di pasar spot dan juga berjangka global khususnya 

sesi Amerika yang ditutup dinihari tadi. Dan dini hari tadi terpantau harga emas di pasar spot 

mengalami penurunan. 

Dengan penurunan harga oleh Antam pagi ini, minted bars ukuran 1 gram  dijual Rp 529.000 dan 

harga Inya Rp 469.000 per gramnya. Untuk ukuran minted bars lainnya seperti ukuran 10 gram 

harga jualnya  Rp 495.000/gr menjadi Rp.4.950.000.   

Selain itu dilaporkan juga perdagangan emas spot sesi Asia pagi ini yang terpantau bergerak  

turun setelah dibuka sedikit lebih tinggi dari penutupan perdagangan sesi Amerika dinihari tadi 

di kisaran 1.293,60 USD/oz t (00.00 GMT), dan kini emas sedang bergerak turun tipis ke kisaran 



1.293,30 USD/oz t. Dan analis Vibiz research memperkirakan emas masih akan  bergerak negatif 

di kisaran 1.295 – 1.290 USD/oz t. 

 

Kamis (15/5) 

Pada perdagangan komoditi dini hari ini (16 Mei), emas menunjukkan pergerakan turun setelah 

dibuka pada level 1.304.98 USD/oz t di awal perdagangan (00.00 GMT). Komoditi tersebut telah 

turun sekitar -8.94 USD/oz t atau sekitar -0.68 % dan pada saat berita ini diturunkan nilai 

bergulir terpantau berada pada kisaran 1.296.04 USD/oz t. 

Analis Vibiz Research dari Vibiz Consulting mengemukakan bahwa sinyalemen mix pada 

ekonomi AS nampak memberikan tekanan terhadap laju naik harga emas spot. Dilaporkan 

bahwa indikator Empire State Manufacturing Index menguat tajam ke angka 19.0 dari 1.3. 

Namun di lain pihak Federal Reserve Bank of Philadelphia melaporkan kepada publik bahwa 

kinerja sektor manufaktur di wilayah Philadelphia mengalami pelemahan. 

Perkembangan tersebut ditunjukkan dengan penurunan pada indikator fundamental Philly Fed 

Manufacturing Index yang melemah ke angka 15.4 dari nilai pada periode sebelumnya yaitu 

16.6. Laporan yang kurang menguntungkan tersebut menunjukkan kinerja yang lebih baik dari 

estimasi sejumlah ekonom, yang memperkirakan akan dapat turun ke angka 13.9. 

Terhadap Poundsterling emas spot juga nampak melemah. Emas spot dibuka pada 777.6 GBP/oz 

t di awal perdagangan dan telah turun sekitar -6.64 GBP /oz t atau sekitar -0.85 %. Pada saat 

berita ini diturunkan nilai bergulir terpantau berada pada kisaran 770.95 GBP /oz t. 

Menghadapi mata uang Euro emas spot melemah. Harga pembukaan berada pada 951.4 EUR/oz 

t di awal perdagangan. Emas telah turun sekitar -6.75 EUR /oz t atau sekitar -0.70 % dan pada 

saat berita ini diturunkan nilai bergulir terpantau berada pada kisaran 944.65 EUR /oz t. 

Jumat (16/5) 

Perdagangan emas pekan ini diakhiri dengan penurunan harga emas di pasar berjangka dan pasar 

spot namun secara mingguan komoditas safe haven ini mengalami peningkatan harga 

dibandingkan pekan sebelumnya yang mengalami koreksi. 

Mengawali pekan harga emas sudah ada dibawah level 1.300 USD/oz t namun di tengah minggu 

harga emas kembali rebound ke atas level 1.300 USD yang disebabkan anjloknya bursa saham 

AS. Bursa saham anjlok disebabkan jatuhnya imbal hasil obligasi AS 10 tahun yang anjlok ke 

level tujuh bulan terendah. 

Namun anjloknya bursa saham tersebut kembali dibantu oleh kekuatan ekonomi AS yang terlihat 

pada positifnya rilis-rilis data ekonomi terakhir baik dari sektor tenaga kerja, sektor manufaktur, 

dan juga sektor perumahan. Sehingga bursa saham jadi semakin menarik dari emas. 



 

Diakhir pekan semalam harga emas berjangka untuk kontrak bulan Juni 2014 turun 20 sen 

menjadi berakhir pada US$ 1.293,40 per ounce di bursa  Comex New York Mercantile Exchange 

namun pekan ini mengalami peningkatan  sekitar 0,5 persen. 

Demikian juga dengan harga emas di pasar spot semalam berakhir jatuh 0,2 persen atau turun 3,4 

USD  ke posisi 1292,95 USD/oz t, namun pekan ini harga ini naik tipis 5,55 USD dari 

perdagangan awal pekan yang dibuka di posisi 1.287,40 USD/oz t. 

Sebagai informasi kekuatan ekonomi AS minggu ini yang sempat menjatuhkan harga komoditas 

safe haven ini seperti klaim tunjangan pengangguran AS mencapai tujuh tahun terendah, inflasi 

naik dalam 10 bulan terbesar pada bulan April  dan juga aktivitas pabrik di negara bagian New 

York tercepat dalam hampir empat tahun di bulan Mei lalu. Selain itu diakhir perdagangan pekan 

ini data perumahan AS melonjak lebih dari 13 persen pada April, dengan izin bangunan 

mencapai level tertinggi enam tahun. 

Untuk perdagangan emas pekan depan, analis Vibiz Research memperkirakan harga emas akan 

kembali melemah melihat prospek ekonomi pekan depan yang menjanjikan, namun ada sedikit 

celah dengan turunnya imbal hasil obligasi pekan ini dan juga tensi politik di Ukraina. Harga 

emas akan bergerak dalam kisaran 1.290 – 1.305 USD/oz t. 

 


